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ABSTRACT 
This study aims to determine the description of psychological well-being of former female workers who received 
objectionable acts during the migration process or upon returning home. This study is a qualitative research with 
descriptive approach. The subjects of this study amounted to three women who domiciled at Sebasang Village Sumbawa 
Regency that has professional background as former female workers. The data analysis shows that two subjects (AA and N) 
have good psychological well-being because they have been able to fulfill all aspects of self accepance, positive relations 
with others, autonomy, environmental mastery, purpose of life and personal growth. Meanwhile, NZ showed the opposite 
result. The difficulties to fulfill her psychological well-being caused by low acceptance towards her experiences and past 
who had worked as a former migrant worker which ultimately gives effect to her perception of defining meaningful life. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan deskripsi kesejahteraan psikologis mantan pekerja perempuan yang menerima 
tindakan yang tidak menyenangkan selama proses migrasi atau saat kembali ke rumah. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini berjumlah tiga wanita yang berdomisili di Desa Sebasang 
Kabupaten Sumbawa yang memiliki latar belakang profesional sebagai mantan pekerja wanita. Analisis data menunjukkan 
bahwa dua subjek (AA dan N) memiliki kesejahteraan psikologis yang baik karena mereka telah mampu memenuhi semua 
aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan 
pertumbuhan pribadi. Sementara itu, NZ menunjukkan hasil sebaliknya. Kesulitan untuk memenuhi kesejahteraan 
psikologisnya disebabkan oleh rendahnya penerimaan terhadap pengalaman dan masa lalunya yang bekerja sebagai mantan 
pekerja migran yang pada akhirnya memberi dampak pada persepsi dia tentang mendefinisikan kehidupan yang bermakna.  




Indonesia yang menyandang status sebagai salah 
satu negara berkembang dengan jumlah penduduk 
terbesar ke empat di dunia, hingga saat ini masih harus 
berkecimpung dengan problematika sentral seputar 
ketenagakerjaan yakni minimnya lapangan kerja dan 
rendahnya upah. Sebagai dampak dari realitas tersebut, 
angka pengangguran menjadi masalah klise yang harus 
terus diperhatikan. Pemerintah telah melakukan berbagai 
cara dan terobosan dalam upaya untuk mengatasi 
langkanya kesempatan kerja. Salah satu cara yang telah 
dilaksanakan oleh pemerintah adalah melalui program 
penempatan tenaga kerja ke luar negeri untuk menjadi 
Tenaga Kerja Indonesia (TKI), Syafa’at, Faturrachman 
dan Dahlan (Agustin, 2013). 
Menurut Undang Undang Republik Indonesia 
Nomor 39 tahun 2004 tentang Penempatan dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri, 
tenaga kerja Indonesia adalah setiap warga negara 
Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar 
negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu 
dengan menerima upah.TKI perempuan seringkali disebut 
Tenaga Kerja Wanita (BNP2TKI, 2010).  
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan 
Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 
Indonesia (BNP2TKI), sebanyak 66.714 orang TKI per 
Juni 2017 telah difasilitasi terkait penempatannya ke luar 
negeri. Meskipun telah mengalami penurunan sebesar 
17% dibandingkan tahun sebelumnya, namun angka 
tersebut tidak bisa dijadikan acuan yang cukup signifikan 
bahwa alternatif bekerja ke luar negeri sudah mulai sepi 
peminat. Jika ditinjau dari daftar provinsi, salah satu 
daerah penyedia tenaga kerja Indonesia terbanyak adalah 
Nusa Tenggara Barat yang menempati urutan ke empat, 
tercatat sebanyak 21.857 orang telah ditempatkan di luar 
negeri sepanjang periode tersebut. Sedangkan jika 
dipandang dari segi jenis kelamin, jumlah tenaga kerja 
wanita lebih mendominasi dibandingkan tenaga kerja laki 
laki (BNP2TKI, 2017). 
Besarnya jumlah tenaga kerja wanita ini tentunya 
terjadi atas berbagai pertimbangan. Terdapat beberapa 
faktor yang akhirnya membuat para tenaga kerja wanita 
yakin dalam mengambil keputusan. Menurut Todaro 
(Fatimah, 2017) migrasi dilakukan agar dapat 
memberikan dampak pada keadaan keluarga. Keputusan 
bermigrasi diambil karena pendapatan yang tidak merata 
di daerah asal. Migran akan membandingkan upah kerja 
disetiap daerah untuk mencapai pendapatan maksimum. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa migrasi tenaga kerja ke luar 
negeri telah memberi kontribusi tidak hanya untuk 
kehidupan personalnya melainkan juga untuk negara 
dalam skala yang cukup besar. BNP2TKI mencatat 
sepanjang tahun 2015, tenaga kerja Indonesia telah 
menyumbang devisa negara hingga USD10,5 miliar atau 
Rp144,95 triliun (Jannah, 2016). 
Fenomena diskriminatif terkait pekerjaan sebagai 
pekerja migran masih sering ditemui, terlebih pada 
mantan tenaga kerja wanita. Contoh yang paling 
sederhana adalah perilaku labelling atau pemberian 
stigma terhadap mantan tenaga kerja wanita sebagai babu 
atau pembantu yang umumnya memiliki konotasi negatif. 
Indikator kemampuan ekonomi, tingkat pendidikan serta 
terbatasnya keterampilan khusus yang dimiliki, menjadi 
alasan umum para mantan tenaga kerja wanita 
mendapatkan perlakuan diskriminatif. 
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Data yang bersumber dari Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi menyebutkan bahwa diantara 92% jumlah 
TKI luar negeri mayoritas adalah TKI yang bekerja di 
sektor informal. Pekerjaan pada sektor informal sebagian 
besar bergerak di bidang asisten rumah tangga, pengasuh 
anak, mengurusi orang jompo di perumahan yang 
standardisasi keahliannya ditentukan oleh pihak pabrik. 
Prevalensi permasalahan yang dialami oleh TKI selama 
proses migrasi pun tercatat mengalami kenaikan. 
Sepanjang kurun waktu 2017, setidaknya terdapat 369 
kasus yang ditangani BP3TKI Mataram. Jenisnya 
beragam, mulai dari keberangkatan non prosedural, PHK 
sepihak di tempat kerja, klaim asuransi, gaji tidak sesuai 
kontrak serta berbagai tindakan kasus kekerasan yang 
diterima oleh para buruh migran (kicknews, 2017). 
Demartoto (Khozamah, 2015), menyebutkan 
bahwa pemenuhan terhadap hak dan kewajiban TKI 
Indonesia masih sangat lemah, terutama pada pekerjaan 
informal yang kebanyakan dialami perempuan. Hal ini 
disebabkan karena buruh migran perempuan sangat rentan 
terhadap praktik-praktik kekerasan dan ketidakadilan 
yang didiskriminasi pada sebagian TKW. Misalnya, 
dalam bentuk kekerasan, stereotip, marginalisasi dan 
beban ganda, bahkan rentan terhadap trafficking. Situasi 
tersebut terjadi mulai dari pra pemberangkatan, 
keberangkatan negara tujuan, hingga kembali ke kampung 
halaman. Adanya diskriminasi gender semacam ini, 
menjadikan posisi perempuan nyaris tidak memiliki nilai. 
Misalnya mengenai marginalisasi. Peminggiran banyak 
terjadi dalam bidang ekonomi. Banyak perempuan hanya 
mendapatkan pekerjaan yang tidak terlalu bagus, baik dari 
segi gaji, jaminan kerja ataupun status dari pekerjaan 
yang didapatkan. Mungkin saja ini terjadi dari dogma 
tertentu yang membudaya dari generasi ke generasi 
bahwa urusan dunia adalah kaum laki-laki dan perempuan 
lebih tepat untuk urusan anak dan rumah tangga (Syafe’i, 
2015). 
Selain hal yang bersifat eksternal, kesulitan yang 
dialami mantan TKW berasal dari diri sendiri, yakni 
kemampuan untuk beradaptasi kembali dengan kehidupan 
sosial di kampung halaman setelah bertahun tahun hidup 
di luar negeri. 
Pasca berpindah ke lingkungan baru di mana 
banyak hal baru; teman-teman baru, sehingga munculah 
satu kebiasaan baru yang tidak dilakukan sebelum 
menjadi TKW. Hal ini yang menjadi pemicu munculnya 
berbagai perubahan yang dialami TKW di luar negeri.  
Perubahan yang dibawanya tidak begitu saja 
menghilang ketika sudah kembali ke daerah asal. 
Kebiasaan-kebiasaan pribadi selama bekerja sebagai 
TKW akhirnya juga dibawa serta kembali ke desa sebagai 
tempat tinggal. Adapun salah satu contoh yang paling 
sering ditemui peneliti adalah kecenderungan mantan 
TKW untuk berperilaku layaknya masih berdomisili di 
negara tujuan bekerja sebelumnya, mulai dari penyebutan 
istilah asing; baik makanan, tindakan ataupun hal hal lain 
yang penentuan ideal atau tidaknya berorientasi pada 
negara tujuan migrasi.  
Permasalahan yang tidak kalah kompleks juga 
harus dihadapi oleh mantan TKW yang mengalami 
perlakuan tidak menyenangkan saat masih berstatus 
migran ataupun permasalahan lain yang mereka hadapi 
terkait pemulangannya kembali ke dalam negeri. Adapun 
contoh yang ditemukan peneliti melalui proses observasi 
di Desa Sebasang adalah mendapat perlakuan kasar dari 
majikan, kembali ke kampung halaman dalam keadaan 
sudah berkeluarga ataupun proses pemulangan yang tidak 
sesuai prosedur. TKW yang masuk ke dalam kategori 
tersebut merasakan beban yang lebih besar untuk 
menghadapi situasi di pedesaan yang bahkan 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis yang mereka 
miliki. Bentuk perlakuan tidak menyenangkan yang 
diterima seringkali bersifat verbal seperti halnya 
cemoohan ataupun gunjingan dari masyarakat sekitar. 
Sebagian mantan TKW menganggap hal ini sebagai 
beban lain yang memberatkan pada saat harus 
bersosialisasi dengan orang lain yang mereka temui. 
Dampaknya, tidak sedikit mantan TKW yang kesulitan 
dalam mengatasi hal tersebut. Kecenderungan untuk terus 
berfokus terhadap pendapat masyarakat, seringkali 
mengubah cara pandang mantan TKW itu sendiri dalam 
memaknai kehidupannya secara menyeluruh. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, pada akhirnya 
menimbulkan batasan batasan pada mantan tenaga kerja 
wanita dalam mengekspresikan dirinya di tengah 
kehidupan masyarakat. Beberapa karakteristik yang 
menjadi kendala seperti rasa tidak percaya diri dan 
penerimaan diri yang kemudian mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis pada mantan TKW. 
Menurut Deci & Ryan (Winefield,dkk., 2012) 
Kesejahteraan psikologis biasa dikonsepkan sebagai suatu 
keadaan kehidupan yang berjalan baik, ditunjukkan dari 
kombinasi perasaan menyenangkan yang muncul seperti 
kebahagiaan (perspektif hedonis) serta kemampuan untuk 
mengembangkan keberfungsian diri secara optimal baik 
terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 
deskriptif dimana data yang terkumpul dijelaskan dengan 
kata-kata, kalimat, atau gambar dan bukan angka. 
Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada 
hasil. Menghendaki adanya batas penelitian atas dasar 
fokus yang timbul sebagai masalah, memiliki seperangkat 
kriteria untuk mengukur keabsahan data melalui 
kesepakatan antara peneliti dengan subyek yang diteliti 
(Moleong, 2014). 
Penentuan subjek dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara purposive sampling yaitu sampel yang 
ditentukan disesuaikan dengan tujuan penelitian dan 
pertimbangan tertentu. Subjek dalam penelitian ini adalah 
informan yang mampu memberikan informasi terkait 
dengan fakta-fakta di lapangan. Subjek dalam penelitian 
ini adalah wanita (usia 27-45) yang pernah bekerja ke luar 
negeri, dan memiliki permasalahan baik pada saat 
menyandang status sebagai tenaga kerja wanita di luar 
negeri maupun saat kepulangan ke Indonesia. Subjek 
yang akan diteliti berjumlah 3 orang. 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan 
bertempat di kediaman subjek di Desa Sebasang 
Kecamatan Moyo Hulu Kabupaten Sumbawa Besar. 
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: 1) Wawancara; Wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data atau informasi 
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, 
dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang 
topik yang diteliti (Burhan Bungin, 2011). Penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara mendalam (in depth 
interviewe) berupa wawancara semi terstruktur. 2) 
Observasi;  Observasi atau pengamatan adalah suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung (Syaodih, 2011). Observasi ini dilakukan 
guna untuk mendapatkan atau menggali data yang 
berkaitan dengan aktivitas subjek sehari-hari. 3) 
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Dokumen; Dokumentasi berupa foto dan gambar juga 
menjadi data pendukung dalam penelitian ini. 
HASIL & PEMBAHASAN 
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan 
pada masing-masing subyek penelitian melalui dua 
metode yaitu wawancara dan observasi, maka dapat 
dianalisis mengenai kesejahteraan psikologis yang 
dialami oleh masing-masing subyek menurut aspeknya 
sebagai berikut : 
 
1. Penerimaan Diri (Self Acceptance) 
subyek AA dan N menunjukkan bahwa keduanya 
masih mampu memberi penilaian yang obyektif terhadap 
dirinya sendiri. Selain itu, keduanya mampu 
mengidentifikasi dengan sangat baik terkait kekurangan 
dan kelebihan yang mereka miliki. AA dan N memiliki 
orientasi positif terhadap masa depan serta tidak 
mengganggap bahwa pengalaman tidak menyenangkan 
yang pernah dialami keduanya sebagai mantan TKW 
sebagai suatu hal yang memalukan ataupun hal yang 
harus disesali. 
Hal sebaliknya dialami oleh subyek NZ. Subyek 
ini memiliki nilai yang rendah dalam dimensi penerimaan 
diri dikarenakan ia merasa kurang puas terhadap dirinya 
sendiri, merasa kecewa dengan apa yang telah terjadi 
pada kehidupannya di masa lalu, dalam hal ini 
pengalaman bekerja sebagai mantan TKW yang dianggap 
oleh subyek sebagai sesuatu yang memalukan dan sangat 
disesali. 
 
2. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive 
relations with others) 
Subyek AA dan N pun menempatkan aspek 
hubungan positif dengan orang lain sebagai sebuah 
prioritas yang harus dijalankan. Bahkan keduanya 
beranggapan bahwa sebisa mungkin, mereka juga harus 
membantu orang lain tidak peduli bagaimana sulit 
keadaan yang mereka jalani. Kedua subjek ini pun tidak 
terlalu memberi atensi terhadap pendapat buruk terkait 
pengalamannya sebagai mantan TKW. 
Sementara subyek NZ memiliki pandangan yang 
berbeda yakni menempatkan kepentingan personal 
sebagai sesuatu yang utama. Ia bertindak demikian karena 
menganggap bahwa kehidupannya tidak jauh lebih baik 
dibandingkan kehidupan orang lain. 
 
3. Otonomi (Autonomy) 
Ketiga subyek memiliki kemandirian berpikir yang 
baik. Hanya saja untuk subyek AA dan N, keduanya 
diimbangi dengan kemampuan mendengarkan pendapat 
orang lain meskipun hanya sampai tahap pertimbangan 
dan keputusan akhir selalu ditentukan keduanya. Contoh 
dari sikap keduanya yang menunjukkan bahwa aspek 
otonomi tersebut masih dijalankan dengan baik adalah 
kemampuan untuk mengungkapkan hal hal yang mereka 
tidak ingin lakukan kepada keluarga ataupun orang lain di 
luar lingkungan keluarga. 
Hal berbeda dialami subyek NZ yang tidak 
memberikan ruang untuk pendapat orang lain yang 
berbeda dengan apa yang ia yakini. Jika subyek AA dan 
N bersikap terbuka dan terkadang tidak peduli terhadap 
kritikan atau pendapat buruk terhadap diri mereka (AA15, 
N15), maka subyek NZ lebih memilih menggunakan 





4. Lingkungan (Environmental Mastery) 
Subyek AA dan N mampu mengendalikan situasi 
sehari hari dengan baik. Selain keduanya yang partisipatif 
dalam kehidupan bermasyarakat, N juga menjadikan 
pengalamannya sebagai mantan TKW untuk berkontribusi 
positif terhadap lingkungan, yakni dengan cara membantu 
menjalankan usaha penyalur tenaga kerja ke luar negeri 
bersama suaminya serta memberikan pemahaman terkait 
bekerja sebagai buruh migran kepada calon TKW yang 
akan diberangkatkan. 
Sementara itu, subyek NZ menganggap bahwa 
pengalaman menjadi TKW yang justru menghambat 
dirinya untuk berkontribusi terhadap lingkungan. NZ 
merasa tidak memiliki kualifikasi yang cukup untuk 
memberi pengaruh terhadap lingkungannya sehingga ia 
lebih memilih untuk bersikap pasif dikarenakan rasa 
rendah diri yang ia alami sangatlah tinggi. 
 
5. Tujuan Hidup (Purpose in Life) 
Ketiga subyek memiliki tujuan hidup, akan tetapi 
hanya Subyek AA dan N yang yang diikuti dengan 
perencanaan bagaimana hal tersebut dapat direalisasikan. 
Sedangkan subyek NZ, belum memiliki keterarahan 
ataupun upaya upaya yang dapat dilakukan masih belum 
diketahui oleh subyek. Hal ini disebabkan oleh 
ketidakmampuan subyek untuk memberi makna terhadap 
masa lalu terutama pengalaman buruknya sebagai mantan 
TKW. 
6. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 
Subyek AA dan N mampu mengidentifikasi dirinya 
masing masing yang berubah ke arah yang lebih baik 
setelah kepulangannya sebagai TKW. Kedua subyek 
belajar banyak dari pengalaman buruknya tersebut 
sebagai acuan untuk menghadapi kesulitan yang lebih 
besar dalam situasi sehari hari. Untuk subyek NZ sendiri, 
subyek cenderung pasif atau mengalami stagnasi terkait 
pertumbuhan pribadinya. Subyek pun bersikap tertutup 
terhadap hal atau pengalaman baru yang tersedia di 
kehidupannya. Hal ini disebabkan oleh rasa 
ketidakpercayaan diri yang dimiliki subyek serta 
dikarenakan oleh fokus subyek yang terus menerus 
menempatkan pengalamannya menjadi TKW sebagai 
sesuatu yang memalukan sehingga memunculkan persepsi 
bahwa dirinya tidak cukup pantas untuk melakukan jenis 
pekerjaan tertentu 
Merujuk kepada teori migrasi dari Everett S. Lee 
(Fatimah, 2017), menyebutkan adanya beberapa faktor 
yang menyebabkan seseorang untuk melakukan migrasi 
yakni faktor yang ada di daerah asal, daerah tujuan, 
rintangan yang menghambat  dan faktor pribadi. Sama 
halnya yang terjadi pada subyek penelitian AA, N dan 
NZ, di  mana ketiganya memutuskan untuk bermigrasi ke 
luar negeri dikarenakan alasan yang kompleks terkait 
situasi dan kondisi yang dialami dalam kehidupan mereka 
seperti minimnya perolehan pendapatan dan pekerjaan di 
daerah asal, keuntungan besar yang didapatkan di negara 
tujuan, situasi personal yang dialami TKW di lingkungan 
tinggalnya serta adanya keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga secara ekonomi. 
Masalah kesehatan jiwa pada pekerja migran di luar 
negeri terus mengalami peningkatan. Hal ini diakibatkan 
karena kerentanan para pekerja migran terhadap masalah 
hukum, kekerasan fisik, sosial ataupun psikis. Banyak 
pekerja migran di luar negeri berada dalam situasi 
lingkungan kerja yang kurang aman, lingkungan 
perumahan yang minim sanitasi, rumah tak layak huni, 
kurangnya akses ke pelayanan kesehatan dan mengalami 
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berbagai perlakuan kekerasan selama menjalankan 
pekerjaan (Darthayasa, 2016). Hal yang sama pula 
dialami oleh ketiga subyek penelitian selama melakukan 
migrasi ke luar negeri. Penelitian oleh Meyer et al, (2014) 
terhadap pekerja migran menggambarkan perasaan 
negatif yang dialami oleh pekerja migran, baik itu selama 
bekerja maupun setelah kembali ke negara asal. Hal ini 
memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis 
korban secara menyeluruh. 
Untuk meninjau kembali, Menurut Ryff (Tanujaya, 
2014), kesejahteraan psikologis (kesejahteraan 
psikologis) diartikan sebagai sebuah konsep yang 
berusaha memaparkan tentang positive psychological 
functioning. Seseorang dapat dikatakan memiliki 
kesejahteraan psikologis yang baik bukan sekadar bebas 
dari indikator kesehatan mental negatif, seperti terbebas 
dari kecemasan, tercapainya kebahagiaan, dan 
sebagainya. 
Adapun pemaparan terkait pemenuhan aspek 
kesejahteraan psikologis yang dialami ketiga subyek 
penelitian adalah sebagai berikut: 
 
1. Penerimaan diri (Self Acceptance) 
Merupakan salah satu karakter individu yang 
mampu mengaktualisasikan diri dan dapat menerima diri 
mereka apa adanya, serta mampu memberikan penilaian 
yang tinggi pada individualitas dan keunikan diri sendiri. 
Sama halnya dengan yang terjadi subyek AA dan N, yang 
menunjukkan bahwa keduanya masih mampu memberi 
penilaian yang obyektif terhadap dirinya sendiri. Selain 
itu, keduanya mampu mengidentifikasi dengan sangat 
baik terkait kekurangan dan kelebihan yang mereka 
miliki. AA dan N memiliki orientasi positif terhadap masa 
depan serta tidak mengganggap bahwa pengalaman tidak 
menyenangkan yang pernah dialami keduanya sebagai 
mantan TKW sebagai suatu hal yang memalukan ataupun 
hal yang harus disesali yang didukung. Hal yang 
mendukung kedua subyek masih memiliki penerimaan 
yang tinggi terhadap diri mereka masing masing adalah 
tidak adanya perasaan menyesal, malu ataupun pemikiran 
bahwa status sebagai mantan TKW adalah aib. Keduanya 
juga tidak pernah merasa memiliki keterbatasan dalam 
bersosialiasi ataupun pada saat melakukan aktivitas 
lainnya setelah kepulangan menjadi TKW hingga saat ini. 
Subyek AA dan N berprinsip, mereka tidak akan 
menghiraukan opini negatif orang lain selama yang 
mereka kerjakan tidak merugikan siapapun dan masih 
berada dalam norma yang sesuai seperti apa yang mereka 
yakini. 
Hal sebaliknya dialami oleh subyek NZ. Subyek 
ini memiliki nilai yang rendah dalam dimensi penerimaan 
diri dikarenakan ia merasa kurang puas terhadap dirinya 
sendiri, merasa kecewa dengan apa yang telah terjadi 
pada kehidupannya di masa lalu, dalam hal ini 
pengalaman bekerja sebagai mantan TKW yang dianggap 
oleh subyek sebagai sesuatu yang memalukan dan sangat 
disesali. Selain itu, subyek juga kesulitan untuk 
mengidentifikasi dirinya sendiri, baik itu kelebihan 
ataupun kekurangan yang ia miliki sehingga berdampak 
terhadap cara pandangnya memaknai masa depan serta 
tingkat kepercayaan diri yang rendah untuk berhubungan 
dengan orang lain. Subyek cenderung merasa pesimis 
terhadap kehidupannya dikarenakan ia pernah bekerja 
sebagai mantan TKW. Bentuk penerimaan diri yang 
rendah juga ditunjukkan oleh subyek NZ dengan besarnya 
atensi yang ia berikan terhadap pemikiran orang lain yang 
membicarakan kekurangan yang ia miliki. Reaksi yang 
akan ditunjukkan subyek adalah kemarahan. Ia belum 
mampu menerima kekurangan serta mengenali kelebihan 
yang ia miliki. 
 
2. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive 
relations with others) 
Kemampuan untuk mencintai dipandang sebagai 
komponen utama dari kondisi mental yang sehat. Selain 
itu, teori self-actualization mengemukakan konsepsi 
hubungan positif dengan orang lain sebagai perasaan 
empati dan afeksi kepada orang lain serta kemampuan 
untuk membina hubungan yang mendalam dan 
identifikasi dengan orang lain. 
Sama halnya dengan aspek penerimaan diri, subyek AA 
dan N pun menempatkan aspek hubungan positif dengan 
orang lain sebagai sebuah prioritas yang harus dijalankan. 
Bahkan keduanya beranggapan bahwa sebisa mungkin, 
mereka juga harus membantu orang lain tidak peduli 
bagaimana sulit keadaan yang mereka jalani. Kedua 
subjek ini pun tidak terlalu memberi atensi terhadap 
pendapat buruk terkait pengalamannya sebagai mantan 
TKW. Mereka lebih memilih untuk tidak menanggapi hal 
tersebut karena menganggap bahwa mempertahankan 
hubungan baik dengan orang lain jauh lebih penting. 
Sementara subyek NZ memiliki pandangan yang 
berbeda yakni menempatkan kepentingan personal 
sebagai sesuatu yang utama. Ia bertindak demikian karena 
menganggap bahwa kehidupannya tidak jauh lebih baik 
dibandingkan kehidupan orang lain. NZ juga seringkali 
berprasangka terhadap orang orang yang ada di sekitarnya 
sehingga berdampak pada ketidak-kondusifan hubungan 
dengan beberapa orang yang berada di lingkungan 
tinggalnya. 
 
3. Otonomi (Autonomy) 
Teori self-actualization mengemukakan otonomi dan 
resisitensi terhadap perubahan yang terjadi dalam 
lingkungannya. Seseorang dengan fully functioning 
digambarkan sebagai seorang individu yang memiliki 
internal locus of evaluation, dimana orang tersebut tidak 
selalu membutuhkan pendapat dan persetujuan dari orang 
lain, namun mengevaluasi dirinya sendiri dengan standar 
personal. 
Ketiga subyek memiliki kemandirian berpikir yang 
baik. Hanya saja untuk subyek AA dan N, keduanya 
diimbangi dengan kemampuan mendengarkan pendapat 
orang lain meskipun hanya sampai tahap pertimbangan 
dan keputusan akhir selalu ditentukan keduanya. Contoh 
dari sikap keduanya yang menunjukkan bahwa aspek 
otonomi tersebut masih dijalankan dengan baik adalah 
kemampuan untuk mengungkapkan hal hal yang mereka 
tidak ingin lakukan kepada keluarga ataupun orang lain di 
luar lingkungan keluarga. Subyek AA, akan menolak 
dengan tegas tawaran teman-temannya yang secara masif 
menawarkan untuk bergabung ke dalam kelompok arisan 
alat kecantikan dan alat memasak meskipun mayoritas 
dari orang terdekatnya lebih memilih untuk mengikuti 
kegiatan yang dimaksud. Subyek AA berpendapat bahwa 
ia tidak pernah merasa gengsi, malu ataupun memaksakan 
untuk mengikuti segala macam tren sosial yang ada di 
sekitarnya selama hal tersebut tidak memberikan manfaat 
yang jelas dan tidak sesuai kebutuhan. Hal berbeda 
dialami subyek NZ yang tidak memberikan ruang untuk 
pendapat orang lain yang berbeda dengan apa yang ia 
yakini. Jika subyek AA dan N bersikap terbuka dan 
terkadang tidak peduli terhadap kritikan atau pendapat 
buruk terhadap diri mereka, maka subyek NZ lebih 
memilih menggunakan mekanisme pertahanan diri 
dengan cara agresi. Subyek lebih memilih untuk 
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berkonflik dengan pihak tersebut sehingga berdampak 
pada hubungannya dengan orang lain. 
 
4. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery) 
 Salah satu karakteristik dari kondisi kesehatan 
mental adalah kemampuan individu untuk memilih dan 
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi 
psikisnya. Allport menyebutkan bahwa individu yang 
matang akan mampu berpartisipasi dalam aktivitas di luar 
dirinya. Subyek AA dan N mampu mengendalikan situasi 
sehari hari dengan baik. Selain keduanya yang partisipatif 
dalam kehidupan bermasyarakat, N juga menjadikan 
pengalamannya sebagai mantan TKW untuk berkontribusi 
positif terhadap lingkungan, yakni dengan cara membantu 
menjalankan usaha penyalur tenaga kerja ke luar negeri 
bersama suaminya serta memberikan pemahaman terkait 
bekerja sebagai buruh migran kepada calon TKW yang 
akan diberangkatkan. Sementara itu, subyek NZ 
menganggap bahwa pengalaman menjadi TKW yang 
justru menghambat dirinya untuk berkontribusi terhadap 
lingkungan. NZ merasa tidak memiliki kualifikasi yang 
cukup untuk memberi pengaruh terhadap lingkungannya 
sehingga ia lebih memilih untuk bersikap pasif 
dikarenakan rasa rendah diri yang ia alami sangatlah 
tinggi. 
 
5. Tujuan Hidup (Purpose in Life) 
Kondisi mental yang sehat memungkinkan individu 
untuk menyadari bahwa ia memiliki tujuan tertentu dalam 
hidup yang ia jalani serta mampu memberikan makna 
pada hidup yang ia jalani. Salah satu ciri kematangan 
individu adalah memiliki tujuan hidup, yakni memiliki 
rasa keterarahan (sense of directedness) dan rasa 
bertujuan (intentionality). Ketiga subyek memiliki tujuan 
hidup, akan tetapi hanya Subyek AA dan N yang yang 
diikuti dengan perencanaan bagaimana hal tersebut dapat 
direalisasikan. 
 
6. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 
 Optimal psychological functioning tidak hanya 
bermakna pada pencapaian terhadap karakteristik-
karakteristik tertentu, namun pada sejauh mana seseorang 
terus-menerus mengembangkan potensi dirinya, 
bertumbuh, dan meningkatkan kualitas positif pada 
dirinya. 
 Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa kedua 
subyek AA dan N mampu mengidentifikasi dirinya 
masing masing yang berubah ke arah yang lebih baik 
setelah kepulangannya sebagai TKW. Kedua subyek 
belajar banyak dari pengalaman buruknya tersebut 
sebagai acuan untuk menghadapi kesulitan yang lebih 
besar dalam situasi sehari hari. Keduanya pun sangat 
bersikap terbuka terhadap hal hal baru yang tersedia, 
termasuk dalam hal pekerjaan. Untuk subyek NZ sendiri, 
subyek cenderung pasif atau mengalami stagnasi terkait 
pertumbuhan pribadinya. Subyek pun bersikap tertutup 
terhadap hal atau pengalaman baru yang tersedia di 
kehidupannya. Hal ini disebabkan oleh rasa 
ketidakpercayaan diri yang dimiliki subyek serta 
dikarenakan oleh fokus subyek yang terus menerus 
menempatkan pengalamannya menjadi TKW sebagai 
sesuatu yang memalukan sehingga memunculkan persepsi 
bahwa dirinya tidak cukup pantas untuk melakukan jenis 
pekerjaan tertentu. 
 
KESIMPULAN & SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh 
kesimpulan bahwa gambaran kesejahteraan psikologis 
mantan tenaga kerja wanita yakni pada kedua subyek 
dalam hal ini AA dan N, menunjukkan bahwa keduanya 
memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dikarenakan 
telah memenuhi ke 6 aspek yang menentukan sejahtera 
atau tidaknya psikologis seseorang. 
Subyek AA dan N mampu memberikan tanggapan 
positif atas pengalaman buruknya sebagai TKW, mampu 
mengidentifikasi kelebihan ataupun kekurangan yang ia 
miliki, mengedepankan hubungan positif dengan orang 
lain sebagai sesuatu yang penting serta tidak memberi 
atensi yang besar terhadap persepsi buruk terkait diri 
keduanya sebagai upaya untuk menghindari konflik. 
Kedua subyek juga memiliki kemandirian dalam berpikir, 
memiliki perencanaan terkait kehidupan yang dijalaninya 
serta selalu belajar untuk mengembangkan aspek diri 
pribadi positif yang mereka miliki. Sementara itu, 
keseluruhan aspek tersebuk tidak dimiliki oleh subyek 
NZ.  
Untuk aspek tujuan hidup, sebenarnya NZ memiliki 
keinginan terkait kehidupannya di masa depan. Akan 
tetapi hal tersebut tidak diimbangi dengan kemampuan 
subyek mengetahui perencanaan apa yang dapat 
dilakukan untuk merealisasikan hal tersebut dikarenakan 
rasa rendah dirinya sebagai mantan TKW, menjadikan ia 
merasa dibatasi dalam menghadapi kondisi sehari hari. 
Atas alasan tersebut, subyek NZ belum dapat 
dikategorikan sebagai seseorang yang memiliki 
kesejahteraan psikologis yang baik.  
Penelitian menunjukkan bahwa negara tujuan 
migrasi serta durasi subyek penelitian berhenti bekerja 
sebagai buruh migran turut serta dalam membentuk 
tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh 
mantan TKW.  
Subyek penelitian dengan tujuan migrasi Timur 
Tengah dengan spesifikasi negara Arab Saudi, memiliki 
kesejahteraan psikologis yang baik dibandingkan dengan 
mantan TKW yang pernah bekerja ke negara Malaysia. 
 
1. Bagi Subyek Penelitian Atau Mantan Tenaga Kerja 
Wanita 
Memberikan informasi kepada subyek atau mantan 
tenaga kerja wanita mengenai kesejahteraan psikologis 
yang dialami subyek setelah menjadi tenaga kerja ke 
luar negeri dan mendapatkan perlakuan tidak 
menyenangkan selama proses migrasi tersebut 
sehingga subyek atau mantan TKW mampu untuk 
menerima serta mengatasi apa yang dialaminya ini 
dengan baik. 
 
2. Bagi orang tua serta keluarga mantan tenaga kerja 
wanita 
Untuk selalu memberikan dukungan serta 
lingkungan yang kondusif kepada mantan tenaga kerja 
wanita yang mendapatkan perlakuan tidak 
menyenangkan sehingga subyek mampu menjalani 
kehidupannya dengan baik tanpa harus merasa 
terpuruk dengan keadaan yang ia alami. Selain itu 
orang tua atau keluarga juga harus mampu 
mengembalikan serta mengembangkan kepercayaan 
diri yang ada pada subyek agar subyek dapat 
membangun kembali relasi atau hubungan 
interpersonal yang baik dalam lingkungannya serta 
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3. Bagi orang tua serta keluarga mantan tenaga kerja 
wanita 
Untuk selalu memberikan dukungan serta 
lingkungan yang kondusif kepada mantan tenaga kerja 
wanita yang mendapatkan perlakuan tidak 
menyenangkan sehingga subyek mampu menjalani 
kehidupannya dengan baik tanpa harus merasa 
terpuruk dengan keadaan yang ia alami. Selain itu 
orang tua atau keluarga juga harus mampu 
mengembalikan serta mengembangkan kepercayaan 
diri yang ada pada subyek agar subyek dapat 
membangun kembali relasi atau hubungan 
interpersonal yang baik dalam lingkungannya serta 
mengatasi masalah kesejahteraan psikologis yang ia 
alami. 
 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan masukan bagi kelanjutan penelitian ini dengan 
memperbaiki kekurangan dalam penelitian sekarang 
seperti masih kurangnya subyek penelitian yang 
digunakan, serta peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan alat tes psikologis yang relevan guna 
melihat dan mengetahui lebih dalam lagi tentang 
kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh subyek 
penelitian. 
 
5. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang tenaga kerja wanita serta 
kesejahteraan psikologis yang dialami setelah 
mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan selama 
proses migrasi ke luar negeri sehingga masyarakat 
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